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ABSTRAK 

Penganut Rifa’iyah di desa Adinuso memiliki ciri khas dalam melaksanakan 

pernikahan, yaitu melaksanakan ijab qabul sebanyak dua kali. Pertama, ijab qabul 

di KUA dengan penghulu, dan kedua ijab qabul dengan kiai Rifa’iyah. Ijab qabul 

kedua itu, mereka sebut dengan sebutan ṣḥiḥḥaḥ. Pelaksanaan ṣḥiḥḥaḥ tersebut 

berbeda dengan ijab qabul pada umumnya. Pasalnya mereka mempunyai standar 

keabsahan nikahnya tersendiri, yaitu syarat rukun pernikahan harus terpenuhi 

sesuai dengan yang terdapat dalam Kitab Tabyin Al-Islah. Selain itu, kedua calon 

pengantin wajib mempelajari Kitab Tabyin Al-Islah atau kitab Munakahat dan 

Kitab Takhyirah Mukhtashor sebelum acara pernikahan. Penelitian ini berusaha 

menjawab pertanyaan mengenai 1) bagaimana keabsahan nikah dalam tradisi ijab 

qabul ṣḥiḥḥaḥ oleh penganut Rifa’iyah di Adinuso Batang? 2) Bagaimana 

pandangan ‘urf dan sosiologi hukum Islam terhadap keabsahan nikah dalam ijab 

qabul ṣḥiḥḥaḥ di Adinuso Batang? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi hukum Islam. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara 

dan kitab-kitab yang terkait dengan ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. Wawancara dilakukan 

dengan tokoh agama Rifa’iyah dan orang yang terlibat dalam ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ 

dengan pertanyaan berbentuk open-ended, sedangkan kitab-kitab yang terkait 

dengan ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yaitu Kitab Tabyin Al-Islah dan Takhyirah Mukhtashor. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode desktiptif analitis dengan teori ‘urf 

dan sosiologi hukum Islam. Dalam pendekatan analitis dan empiris, sosiologis 

hukum Islam mempelajari interaksi yang saling mempengaruhi antara hukum Islam 

dan fenomena sosial lainnya. Sedangkan ‘urf adalah apa yang dikenal oleh manusia 

dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau larangan, dan disebut juga adat. 

‘Urf juga merupakan salah satu metode istinbath hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keabsahan nikah menurut Rifa’iyah 

ialah pernikahan yang sah menurut agama dan negara. Hal itu dapat dilihat dari 

serangkaian tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang dilaksanakan oleh penganut  Rifa’iyah 

di desa Adinuso. Pernikahan yang sah menurut mereka ialah pernikahan yang syarat 

rukunnya memenuhi seperti yang termaktub dalam Kitab Tabyin Al-Islah. Selain 

itu, ada syarat lain yang harus dipenuhi, yaitu pengkajian kitab Tabyin Al-Islah oleh 

kedua mempelai sebelum melangsungkan acara pernikahan sebagai bekal ilmu 

untuk membina rumah tangga. Sedangkan pembacaan kitab Takhyirah Mukhtashor 

oleh kedua mempelai sebelum shighat ijab qabul adalah sebagai bukti bahwa kedua 

mempelai benar-benar beragama Islam. Tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ dalam Islam 

termasuk ‘urf shahih yang diperbolehkan untuk melaksanakannya, karena 

serangkaian tradisi yang ada dalam ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ tidak ada yang bertentangan 

dengan syari’at Islam. Melalui ṣḥiḥḥaḥ, menunjukkan bahwa interaksi antar umat 

muslim terjadi keharmonisan antara ajaran agama dengan praktik dilingkup sosial 

berupa tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang masih ada dan berlaku hingga saat ini. 

 

Kata kunci: tradisi, ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ, ‘urf, sosiologi hukum Islam 
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ABSTRACT 

The followers of Rifa’iyah in Adinuso village have a distinctive 

characteristic in conducting marriage ceremonies, which is performing the 

marriage contract (ijab qabul) twice. Firstly, the ijab qabul takes place at the Office 

of Religious Affairs (KUA) with an appointed official, and secondly, the ijab qabul 

is conducted with a Rifa'iyah cleric. They refer to this second ijab qabul as 

“ṣḥiḥḥaḥ”.The implementation of ṣḥiḥḥaḥ differs from the usual ijab qabul because 

they have their own standards of marriage validity, which must comply with the 

requirements stated in the book Tabyin Al-Islah. Additionally, both prospective 

spouses are required to study the book Tabyin Al-Islah or the books Munakahat 

and Takhyirah Mukhtashor before the wedding ceremony. This research aims to 

answer the following questions: 1) How is the validity of marriage in the tradition 

of ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ practiced by the followers of Rifa'iyah in Adinuso, Batang? 

2) What are the perspectives of 'urf (customary practices) and the sociology of 

Islamic law regarding the validity of marriage in the ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ in Adinuso, 

Batang? 

This research is a field study conducted using the approach of sociology of 

Islamic law. Data collection was obtained through interviews and relevant books 

related to ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. Interviews were conducted with Rifa’iyah religious 

figures and individuals involved in ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ using open-ended questions, 

while the books related to ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ are Kitab Tabyin Al-Islah and 

Takhyirah Mukhtashor. The analytical descriptive method was employed, utilizing 

the theories of ‘urf (customary practices) and the sociology of Islamic law. In the 

analytical and empirical approach, the sociology of Islamic law studies the 

mutually influential interaction between Islamic law and other social phenomena. 

On the other hand, 'urf refers to what is known and becomes a tradition for humans, 

including speech, actions, prohibitions, and customs. ‘Urf is also one of the 

methods of deriving Islamic law (istinbath). 

The research findings indicate that the validity of marriage according to 

Rifa'iyah is a marriage that is recognized as valid both religiously and legally. This 

can be observed through a series of ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ traditions practiced by the 

followers of Rifa'iyah in Adinuso village. They consider a marriage to be valid when 

its essential requirements are fulfilled as stated in the book Tabyin Al-Islah. 

Additionally, there are other conditions that must be met, such as the study of the 

book Tabyin Al-Islah by both prospective spouses before the wedding ceremony, as 

a preparation of knowledge for building a household. The reading of the book 

Takhyirah Mukhtashor by both prospective spouses before the ijab qabul serves as 

evidence that they are truly practicing Islam. The tradition of ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ in 

Islam is considered a valid customary practice (‘urf shahih) that is allowed to be 

performed, as the series of traditions within ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ do not contradict 

Islamic law. Through ṣḥiḥḥaḥ, it is evident that there is harmony between religious 

teachings and social practices among Muslims, represented by the tradition of ijab 

qabul ṣḥiḥḥaḥ that still exists and is practiced to this day. 

Keywords: tradition, ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ, ‘urf, sociology of Islamic law. 
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MOTTO 

 

نَا   تُ رَبِِّ وَلَوْ جِئ ْ تِ رَبِِّ لنََفِدَ ٱلْبَحْرُ قَ بْلَ أَن تنَفَدَ كَلِمََٰ بِثِْلِهِۦ مَدَدًا قُل لَّوْ كَانَ ٱلْبَحْرُ مِدَادًا لِِكَلِمََٰ  

“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)"  

(Al-Kahfi {18}:109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

  Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih dan 

Penyayang. Dengan segenap do’a penulis bisa menyelesaikan tesis ini, dan karya 

sederhana ini penulis persembahkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah 

dan tali kasih kepada hambanya, kepada: 

• Kedua orang tuaku yang tercinta, Ayahanda Sutrisno dan Ibunda Rinhayati yang 

tiada henti mendo’akan, memberikan segenap cinta dan kasih sayang, serta 

semangat sehingga bisa sampai dititik ini. Semoga Allah selalu memberikan 

kebahagiaan dan keberkahan. 

• Adikku tersayang yang Insya Allah adalah calon hafidz Qur’an, Yogita Dewi 

Gustiyani. Yang selalu memberikan do’a, semangat, dukungan dan 

menghiburku. 

• Keluarga besar dirumah, terutama nenek kakek yang selalu memberikan do’a 

dan kasih sayang, serta semangat. 

• Mas Ahmad Ulinnajah, S.E., M.H. terimakasih atas segala supportnya selama 

ini. 

• Seluruh sahabat yang selalu memberikan motivasi dan semangat hingga 

akhirnya selesai tesis ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

 
A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت 

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  Sunnah سنة

 ditulis  ‘Illah علة 

 

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h  

 ditulis  al-Mā’idah المائدة

  ditulis  Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 Ditulis Muqāranah al-Mażāhib مقارنة المذاهب
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D. Vokal pendek 

1. ----  َ ---- fatḥah  Ditulis a  

2. ----  َ ---- kasrah  ditulis  i  

3. ----  َ ---- ḍammah  ditulis  u  

 

E. Vokal panjang  

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Istiḥsān إستحسان 

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Unṡā أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis al-‘Ālwānī العلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis ‘Ulūm علوم  

 

F. Vokal rangkap  

1. Fatḥah + ya’ mati  

 غيرهم

ditulis  

ditulis  

ai  

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati  

 قول

ditulis  

ditulis  

au  

Qaul  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم

 ditulis  u’iddat أعدت 

 ditulis  la’in syakartum لإن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

  ditulis  Al-Qur’an القرآن 

  ditulis  al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 ditulis  ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis  an-Nisā النساء

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis  Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 
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 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 Ditulis Żawī al-Furūḍ ذوي الفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Selain 

mengandung unsur keperdataan yaitu hubungan antar manusia, perkawinan juga 

mengandung unsur sakral yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya semua agama yang masing-masing memiliki hukum 

yang mengatur tentang pelaksanaan perkawinan.1 

Muslim di Indonesia melangsungkan perkawinannya dengan tunduk kepada 

hukum positif yaitu undang-undang perkawinan. Namun tetap berkesempatan 

untuk melaksanakan perkawinannya sesuai aturan agama Islam dan ajaran 

kepercayaannya masing-masing tanpa melanggar hukum positif yang berlaku di 

Indonesia.2 Menurut Eugen Ehrlich “hukum positif yang baik dan efektif adalah 

hukum yang selaras dengan hukum yang hidup dalam masyarakat (living law) yang 

mencerminkan nilai-nilai yang hidup di dalamnya.”3 

Perkawinan sangat erat hubungannya dengan adat. Hukum adat (common 

law) sangat mempengaruhi berlakunya hukum di Indonesia. Karena common law 

merupakan hukum asli yang berasal dari kebiasaan masyarakat yang tumbuh dan 

 
1 Wasman, & Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Perbandingan 

Fiqih dan Hukum Positif (Yogyakarta: Teras,2011), hlm.28. 

 
2 Ali Imron, “Rekonstruksi Hukum Putusnya Perkawinan Dalam Undang-Undang 

Perkawinan”, Jurnal QISTIE, Vol. 10:1 (Mei 2017), hlm.34. 

 
3 Zaka Firma Aditya dan Rizkisyahbana Yulistyaputri, “Romantisme Sistem Hukum Di 

Indonesia: Kajian Atas Kontribusi Hukum Adat Dan Hukum Islam Terhadap Pembangunan Hukum 

Di Indonesia”, Jurnal Rechts Vinding, Vol.8:1 (2019), hlm.48. 
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berkembang.4 Kemudian diwariskan dari satu generasi ke generasi dan 

dilaksanakan oleh generasi selanjutnya. Termasuk salah satunya adalah tradisi yang 

harus dilaksanakan pada saat melangsungkan perkawinan.5 Hampir diseluruh 

daerah di Indonesia melaksanakan perkawinan menurut tradisi maupun adatnya 

masing-masing. Hal ini sering dijumpai pada masyarakat yang memandang tradisi 

sebagai bagian dari agama itu sendiri. Karena mereka beranggapan bahwa agama 

dan tradisi adalah hal yang diajarkan nenek moyang mereka sebagai pedoman yang 

baik dan berguna untuk kehidupan.6 

Dalam pernikahan terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Khalil Rahman, rukun pernikahan meliputi calon 

mempelai laki-laki, calon mempelai perempuan, wali, dua orang saksi, dan ijab 

qabul.7 Rukun perkawinan tersebut mempunyai syarat masing-masing. Namun, 

terdapat kelompok-kelompok agama yang mempunyai syarat rukun yang berbeda 

dalam melaksanakan pernikahannya menurut ajarannya masing-masing. Salah 

satunya adalah pernikahan yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah di Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. Sebagai penganut Rifa’iyah, 

mereka melaksanakan perkawinannya berdasarkan aturan agama dan negara. 

Menariknya, mereka mempunyai standar keabsahannya sendiri yaitu dalam hal 

 
4 Ibid., hlm.39. 

 
5 Ali Imron, Pertanggung Jawaban Hukum Konsep Hukum Islam dan Relevasinya dengan 

Cita Hukum Nasional Indonesia (Semarang:Walisongo Press, 2009), hlm.243. 

 
6 Ambarwati,dkk,…,hlm.18. 

 
7 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2015),hlm.55. 



3 
 

 
 

aturan agama, mereka mengamalkan ajaran dari KH. Ahmad Rifa’i berdasarkan 

kitab acuan pernikahan Rifa’iyah yaitu Kitab Tabyin Al-Islah. 

Keabsahan nikah menurut standar mereka tertuang dalam serangkaian ijab 

qabul yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah di Adinuso, yang disebut dengan 

istilah ṣḥiḥḥaḥ. Ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ ini sangat unik karena dilaksanakan sebanyak 

dua kali. Pertama, ijab qabul dilaksanakan dengan penghulu atau pegawai pencatat 

nikah (PPN). Kedua, dilaksanakan dengan dipimpin oleh oleh tokoh agama 

Rifa’iyah. Selain itu, sebelum acara pernikahan kedua mempelai harus mempelajari 

kitab Tabyin Al-Islah dan Kitab Tahyirah Mukhtashor. Jika kita amati dalam 

kalangan Nahdlatul Ulama terdapat Kitab Qurratul ‘Uyun, Fathul Izar, 

‘Uqudulujain dan lainnya yang membahas hal-hal mengenai perkawinan. Namun, 

mereka tidak mewajibkan atau bahkan sekedar menganjurkan untuk mempelajari 

kitab-kitab tersebut bagi para calon mempelai sebelum melangsungkan acara 

perkawinan.  

Selain itu, penganut Rifa’iyah di Adinuso membaca beberapa bagian dari 

Kitab Tahyirah Mukhtashor oleh kedua mempelai sebelum sighat ijab qabul. Hal 

itu menjadi semakin menarik karena penduduk di Desa Adinuso terbilang beragam, 

selain penganut Rifa’iyah terdapat juga penganut NU, Muhammadiyah, dan 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Namun penganut Rifa’iyah tetap 

berpegang teguh pada ajaran-ajaran dari KH. Ahmad Rifa’i khususnya dalam 

masalah perkawinan. 

Dari beberapa rangkaian tradisi yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah 

sebelum melangsungkan pernikahan, membuktikan bahwa mereka benar-benar 
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mengamalkan apa yang telah termaktub didalam kitab Tabyin Al-Islah. Selain itu, 

kitab tersebut pula wajib dikaji oleh kedua mempelai sebelum melangsungkan acara 

pernikahan. Hal ini menjadi semakin menarik dan perlu untuk dilakukan penelitian 

terhadap serangkaian tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. Karena tidak semua muslim 

melaksanakan tradisi tersebut dan hanya penganut Rifa’iyah saja yang 

melaksanakannya hingga saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis akan 

membahas kedalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keabsahan nikah Rifa’iyah dalam tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ di 

Desa Adinuso Batang? 

2. Bagaimana analisis sosiologi hukum Islam dan ‘urf terhadap keabsahan 

nikah Rifa’iyah dalam tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ di Adinuso Batang? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan: 

1. Untuk memperoleh gambaran secara spesifik mengenai keabsahan 

nikah Rifa’iyah dalam praktik tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang 

dilaksanakan oleh Rifa’iyah di Desa Adinuso Batang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keabsahan nikah dalam ṣḥiḥḥaḥ oleh 

Rifa’iyah di Desa Adinuso Batang dalam pandangan ‘urf dan sosiologi 

hukum Islam. 
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Kegunaan: 

1. Menambah ilmu pengetahuan mengenai keabsahan nikah Rifa’iyah 

yang terdapat dalam praktik ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang dilaksanakan oleh 

penganut Rifa’iyah di Desa Adinuso Batang. 

2. Memperluas khazanah pengetahuan sosiologi hukum Islam dalam 

memandang keabsahan nikah Rifa’iyah pada praktik tradisi ijab qabul 

ṣḥiḥḥaḥ yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah di Adinuso Batang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai pernikahan yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah 

tentu sudah banyak di bahas sebelumnya. Namun, tentu terdapat perbedaan dalam 

segi perspektif, locus, maupun fokus permasalahan yang dibahas. Beberapa 

penelitian terdahulu mengenai ajaran-ajaran Rifaiyah dan hal-hal terkait 

perkawinan oleh penganut Rifa’iyah, diantaranya adalah: 

Artikel-artikel yang membahas tentang ajaran-ajaran KH.Ahmad Rifa’i 

antara lain: artikel yang berjudul “Beyond Studies Tarekat Rifa’iyah Kalisalak 

Doktrin, Jalan Dakwah, dan Perlawanan Sosial” yang ditulis oleh Andi Kaprabowo 

yang menyimpulkan bahwa tarekat Rifa’iyah merupakan kelompok yang 

menentang pemerintah kolonial Belanda dengan menunjukkan eksistensi gerakan 

sosialnya berupa doktrin, jalan dakwah yang damai, dan perlawanan sosial terhadap 

pemerintahan Belanda.8 Kemudian artikel yang berjudul “Mengkaji Pemikiran 

 
8 Andi Kaprabowo, “Beyond Studies Tarekat Rifa’iyah Kalisalak Doktrin, Jalan Dakwah, 

dan Perlawanan Sosial”, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran dan Dakwah 

Pembangunan, Vol.3:2 (2019). 
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Tasawuf Kiai Ahmad Rifa’i Kalisalak Dalam Kitab Tarajumah (Analisis Tarekat 

Sebagai Gerakan Perlawanan Kolonial Belanda)” yang ditulis oleh Abdul Basit 

Atamimi dan Aip Syarifudin membahas mengenai ajaran tasawuf KH.Ahmad 

Rifa’i  dalam kitab-kitab Tarajumahnya yang pada intinya yang pertama bersifat 

doktrin protes terhadap pemerintah kolonial Belanda dan birokrat tradisional, serta 

ulama su’ (buruk). Kedua, menganggap pemerintah Belanda adalah kafir yang 

haram untuk diikuti karena telah menindas rakyat. Ketiga, penghulu maupun ulama 

yang bekerjasama dengan Belanda adalah fasik, sehingga ketika mereka dijadikan 

penghulu maka pernikahannya dianggap tidak sah.9 

Beberapa artikel membahas mengenai pernikahan Rifaiyah yang terdapat 

ijab qabul yang dilakukan sebanyak dua kali. Mereka menyebutnya sebagai 

tajdidun nikah atau pembaharuan nikah. Dalam artikel yang ditulis oleh Ellora 

Rizqa Nufa, Dahrul Muftadin, dan Anindya Aryu Inayati yang berjudul “Pandangan 

Para Tokoh Rifa’iyah dan Nahdlatul ‘Ulama Tentang Pembaharuan Akad Nikah Di 

Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dukuh Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan”, membahas mengenai tajdid nikah atau pembaharuan akad nikah yang 

terjadi pada zaman kolonial Belanda pada saat KH.Ahmad Rifa’i masih hidup dan 

hal tersebut masih diikuti oleh para pengikutnya hingga saat ini. Tajdid nikah 

dilakukan karena pada saat itu penghulu dianggap sebagai orang yang munafik 

karena pro dengan Belanda, sehingga bisa menyebabkan rusaknya akad nikah dan 

pernikahan tersebut harus diulangi agar benar-benar sah menurut hukum Islam. 

 
9 Abdul Basit Atamimi dan Aip Syarifudin, “Mengkaji Pemikiran Tasawuf Kiai Ahmad 

Rifa’i Kalisalak Dalam Kitab Tarajumah (Analisis Tarekat Sebagai Gerakan Perlawanan Kolonial 

Belanda), An-Nufus: Jurnal Kajian Islam,Tasawuf dan Psikoterapi, Vol.2:1 (2020). 
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Namun sekarang Jam’iyah Rifa’iyah sudah mengikuti aturan pemerintah untuk 

menikah dengan penghulu. Sedangkan wali dan saksi harus benar-benar adil dengan 

memprioritaskan dari kalangan kiai atau ustadz. Di Dukuh Paesan, Jam’iyah 

Rifa’iyah sudah tidak melaksanakan tajdid nikah sejak tahun 1970-an, namun 

menyerahkan pernikahan kepada Kiai, sedangkan penghulu hanya sebagai pegawai 

pencatat nikah (PPN) saja.10 

Kemudian artikel yang ditulis oleh Dahrul Muftadin dengan judul 

“Repetition Of The Marriage Contract (Ṣḥiḥḥaḥ) In The Rifa’iyah’s Tradition”, 

membahas mengenai tradisi ijab pengulangan akad nikah atau yang disebut ṣḥiḥḥaḥ 

oleh penganut Rifa’iyah. Artikel tersebut membahas ṣḥiḥḥaḥ secara luas tanpa 

locus tertentu, dan menjelaskan bahwa tradisi ṣḥiḥḥaḥ oleh penganut Rifa’iyah 

sebenarnya dilaksanakan pada masa kolonial Belanda karena pada masa itu 

Indonesia berada dibawah aturan pemerintahan Belanda. Penganut Rifa’iyah 

menganggap akad nikah dianggap tidak sah sebab tidak memenuhi kriteria mukmin 

yang adil karena mendukung aturan pemerintah Belanda, sehingga akad nikah harus 

diulang agar pernikahannya sah. Selain itu, factor lain dilakukannya ṣḥiḥḥaḥ hingga 

saat ini adalah salah satu bentuk tabarrukan atau mengharap dari tokoh agama.11 

Selain itu, terdapat pula artikel yang membahass mengenai walimatul ursy 

penganut Rifa’iyah. Yaitu artikel yang ditulis oleh Evianna Lova dan Anisah 

Budiwati, yang berjudul “Pemikiran KH.Ahmad Rifa’i Tentang Walimatul Ursy 

 
10 Ellora Rizqa Nuffa,dkk, “Pandangan Para Tokoh Rifa’iyah dan Nahdlatul ‘Ulama 

Tentang Pembaharuan Akad Nikah Di Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dukuh Paesan Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, Al-hukkam: Journal Of Islamic Family Law, Vol.1:2 (2021), 

hlm.256. 
11 Dahrul Muftadin, “Repetition Of The Marriage Contract (Shihhah) In The Rifa’iyah’s 

Tradition”, Jurnal Hukum Islam, Vol.19, No.2 (2021), hlm.343-344. 



8 
 

 
 

Jam’iyah Rifa’iyah Di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati”, menyebutkan bahwa 

pelaksanaan walimatul ursy pada Jam’iyah Rifa’iyah memiliki aturan-aturan yang 

lebih ketat, yaitu mereka melaksanakan walimah dengn berpegang teguh pada 

ajaran KH. Ahmad Rifa’i yang dituangkan dalam kitab Tabyin Al-Islah. KH. 

Ahmad Rifa’i membagi konsep pemikirannya mengenai walimatul ursy menjadi 

tiga poin, yaitu: pertama, hukum melaksanakan walimah adalah sunnah dan hukum 

menghadiri walimah adalah fardhu ‘ain. Kedua, hukum menghadiri walimah dapat 

berubah sesuai dengan kondisi, jika dalam majelis walimah terdapat kemunkaran 

maka hukum menghadirinya menjadi haram, namun jika kehadiran orang tersebut 

diharapkan dapat menghilangkan kemunkaran maka hukum menghadirinya tetap 

wajib. Beberapa bentuk kemunkaran yang kadang terjadi dalam walimatul ursy 

adalah adanya minuman keras, adanya gamelan atau musik yang haram, dan 

bercampurnya laki-laki dan perempuan dalam satu majelis. Ketiga, kemunkaran 

yang terdapat dalam walimah dapat menyebabkan saksi menjadi fasik sehingga 

menyebabkan batalnya nikah karena tidak menghadirkan saksi yang adil.12 

Artikel-artikel yang membahas mengenai wali nikah dalam Rifa’iyah 

diantaranya adalah artikel yang ditulis oleh Khairul Imam yang berjudul “Praktik 

penentuan wali dan saksi nikah pada Jam'iyah Rifa'iyah (Studi kasus di desa Paesan 

kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”, membahas mengenai 

pernikahan oleh penganut Rifa’iyah namun fokus pada penentuan wali dan saksi 

yang berpedoman pada kitab Tabyin Al-Islah agar pernikahan terjauhi dari 

 
12 Evianna Lova dan Anisah Budiwati, “Pemikiran KH. Ahmad Rifa’i Tentang Walimatul 

Ursy Pada Jami’ah Rifa’iyah Di Desa Sundoluhur”, Kayen, Pati, Jurnal Al-Mawarid, Vol.3 (2022), 

hlm.119. 
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kesalahan karena dalam kitab tersebut dijelaskan syarat menjadi wali dan saksi 

dengan detail dan benar-benar dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah di Desa 

Kedungwuni Pekalongan sesuai ajarannya. Hal itu juga dilakssanakan agar 

pernikahan yang dilaksanakan benar sesuai ajarannya dan sah menurut syara’.13 

Kemudian dalam tesis yang ditulis oleh Siti Aisah yang berjudul “Perpindahan Wali 

Nikah Di Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dalam Perspektif Pernikahan (Studi Kasus 

Di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang)” juga membahas 

pernikahan jam’iyah Rifa’iyah. Namun hanya fokus membahas wali nikah 

berdasarkan yang termaktub dalam Kitab Tabyin Al-Islah, dan perwalian dipindah 

pada kiai jika ayah kandung mempelai perempuan tidak memenuhi syarat yang 

termaktub dalam Kitab Tabyin.14 Kemudian, dalam skripsi yang ditulis oleh 

Maslahul Huda yang berjudul “Perkawinan Ulang Penganut Rifa’iyah”, 

menjelaskan bahwa adanya pengulangan ijab qabul dalam jam’iyah Rifa’iyah 

dilakukan karena pada ijab qabul pertama ditemukan adanya ketidaksempurnaan 

pada rukun syarat pernikahannya. Sehingga diulang untuk menyempurnakan ijab 

qabul sebelumnya.15 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada locus dan focus. Jika dalam 

 
13 Khairul Imam “Praktik penentuan wali dan saksi nikah pada Jam'iyah Rifa'iyah (Studi 

Kasus di Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”, Tesis, IAIN Pekalongan 

(2021). 
14 Siti Aisah, “Perpindahan Wali Nikah Di Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dalam Perspektif 

Pernikahan (Studi Kasus Di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang)”, Tesis, (IAIN 

Salatiga,2018). 

 
15 Maslahul Huda, “Perkawinan Ulang Bagi Penganut Rifa’iyah”, Skripsi, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah,2010). 
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penelitian sebelumnya fokus pada alasan dilakukannya ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ, 

ketentuan saksi dan wali dalam kitab Tabyin Al-Islah serta pelaksanaan walimatul 

ursy oleh penganut Rifa’iyah. Dalam penelitian ini, akan mencoba membahas 

konsep keabsahan nikah Rifa’iyah dalam praktik ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang termaktub 

dalam kitab Tabyin Al-Islah meliputi syarat dan rukun ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ, dan 

syarat pra nikah untuk kedua mempelai. Kemudian menganalisisnya menggunakan 

perspektif sosiologi hukum Islam. 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. ‘Urf Sebagai Salah Satu Sumber Istinbath Hukum Islam 

‘Urf (tradisi) adalah jenis muamalah yang telah bertahan secara tetap (terus-

menerus) di seluruh masyarakat dan telah diterima sebagai norma. Dan ini dianggap 

sebagai salah satu sumber hukum (ashl) dari ushul fiqh, yang diambil dari substansi 

sabda Nabi Muhammad SAW: 16 

 ماراه المسلمون  حسنا فهو عند الله امر حسن 17

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap masalah yang sudah menjadi tradisi 

umat Islam dan dipandang sebagai hal yang baik juga dianggap sebagai hal yang 

baik di hadapan Allah, baik dari segi analogi maupun kegunaannya. Menantang ‘urf 

(tradisi) yang selama ini dijunjung tinggi oleh masyarakat dapat menimbulkan 

 
16 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, terj. dari Ushul al-Fiqh alih bahasa Saefullah 

Ma’shum (Jakarta: Pustaka Firdaus,2005), hlm.416. 
 
17  
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tantangan dan kesempitan. Menurut madzhab Hanafi dan Maliki, kaidah yang 

ditegakkan berdasarkan ‘urf shahih (benar) dan berlawanan dengan ‘urf fasid 

(rusak/cacat), adalah sama dengan yang ditegakkan berdasarkan dalil syar’i. 

Pensyarah kitab “al-Asybah wa an-Nazhair” secara singkat mengatakan: 18 

 الثابت بالعرف ثابت بد ليل شرعى

Ungkapan ini mungkin mengisyaratkan bahwa, dengan tidak adanya nash, 

maka apa yang diputuskan berdasarkan ‘urf setara dengan apa yang diputuskan 

berdasarkan dalil syar’i atau setara dengan nash. Ulama menyatakan bahwa ‘urf 

merupakan salah satu sumber istinbath hukum. Jika tidak ditemukan nash dari kitab 

(Al-Qur'an) dan sunnah (hadits), maka ‘urf dapat dijadikan sebagai dalil. Namun, 

jika ‘urf bersebrangan dengan kitab atau sunnah, sebagaimana norma yang ada pada 

masyarakat pada suatu waktu untuk melakukan beberapa perilaku yang dilarang, 

misalnya minum anggur atau memakan hasil riba, maka trsdisi mereka tertolak 

(mardud). Karena keberadaan syariat tidak berupaya untuk melegitimasi 

berlakunya hukum yang mafasid (kerusakan dan kejahatan). Dan segala sesuatu 

yang berkontribusi pada perluasan dan pengembangan mafsadat harus segera 

dihentikan, dan bahkan tidak diberi legitimasi.19 

Abdul Wahab Al-Khalaf mendefinisikan ‘urf sebagai “apa yang dikenal 

oleh manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau pantangan-

 
 
18 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, ...hlm. 417. 

 
19 Ibid.,hlm. 418. 
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pantangan, dan disebut juga adat”. Tidak ada perbedaan antara ‘urf dan adat dalam 

istilah syara’. Perilaku adat, antara lain praktik jual beli masyarakat secara langsung 

dengan menukarkan uang tanpa menggunakan perantara seperti akad. Adat ucapan, 

seperti kecenderungan manusia untuk menyebut al-walad sebagai anak laki-laki 

daripada anak perempuan dan kecenderungan mereka untuk mengucapkan istilah 

daging sebagai ikan.20 

Menurut ulama ushul fiqh, ‘urf dapat digunakan sebagai salah satu dalil 

dalam menetapkan hukum syara’ jika memenuhi: 

a. ‘Urf dapat diterima oleh akal sehat dan bernilai maslahah. Artinya, dapat 

mendatangkan kebaikan dan melindungi mereka dari bahaya dan 

keburukan. Ini merupakan syarat mutlak ‘urf. 

b. ‘Urf berlaku umum dan merata untuk semua orang di lingkungan 

tertentu. 

c. ‘Urf tidak bertentangan dan mengabaikan dalil-dalil syara’ yang berlaku 

atau bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan. 

d. ‘Urf ada sebelum kasus muncul. Artinya, ‘urf tidak muncul setelah 

adanya kasus, tetapi ‘urf yang dijadikan sebagai dasar penetapan hukum 

atas kasus tersebut. 

e. ‘Urf ada sebelum dilakukannya suatu penetapan hukum.21  

 

 
20 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih,…, hlm.177.  

 

21 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 

401.  
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2. Sosiologi Hukum Islam 

Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari struktur sosial dan 

proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat. Sosiologi meneliti hubungan antara manusia dan proses-proses yang 

timbul dari interaksi manusia dalam masyarakat. Tujuan sosiologi adalah untuk 

meningkatkan kemampuan manusia dalam beradaptasi dengan lingkungan 

hidupnya. 

Dalam konteks sosial dan budaya, hukum Islam dapat dianggap sebagai 

hasil dari proses adaptasi pemikiran atau ide dengan lingkungan budaya manusia, 

yang didasarkan pada kehendak Allah SWT. Di sisi lain, dari perspektif normatif, 

hukum Islam mencerminkan campur tangan gagasan-gagasann dan ketetapan yang 

diberikan oleh Tuhan dan tidak dapat diabaikan dalam pembentukan hukum. Oleh 

karena itu. Sosiologi hukum Islam adalah bidang studi yang fokus pada pemahaman 

hukum Islam, terutama dalam konteks sosial. Dalam pendekatan analitis dan 

empiris, sosiologis hukum Islam mempelajari interaksi yang saling mempengaruhi 

antara hukum Islam dan fenomena sosial lainnya.22 

Menurut Joachim Wach, sosiologi agama secara umum dapat didefinisikan 

sebagai studi tentang hubungan antara agama dan masyarakat serta berbagai bentuk 

interaksi yang terjadi di antara keduanya. Dorongan, gagasan, dan institusi-agama 

 
22 M. Taufan, Sosiologi Hukum Islam Kajian Empirik Komunitas Sempalan, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2016), hlm.13. 
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memiliki pengaruh terhadap kekuatan sosial, organisasi, dan stratifikasi sosial, dan 

sebaliknya, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.23 

Hubungan antara sosiologi dan hukum yang terkait dengan perilaku 

masyarakat adalah usaha untuk membangun hukum berdasarkan fenomena sosial 

yang ada. Perilaku masyarakat yang dipelajari adalah perilaku yang muncul akibat 

interaksi dengan sistem norma yang ada. Interaksi ini dapat terjadi sebagai respons 

masyarakat terhadap penerapan peraturan hukum positif, atau juga dapat dilihat 

sebagai upaya masyarakat untuk mempengaruhi pembentukan peraturan hukum 

positif.24 Menurut Eugen Ehrlich, hukum positif yang baik dan efektif adalah 

hukum yang sejalan dengan “hukum yang hidup” dari masyarakat, yang 

mencerminkan nilai-nilai yang ada dan berlaku di dalamnya.”25 

Setiap masyarakat memiliki hukum yang hidup dan berkembang dari waktu 

ke waktu yang dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku. Kehidupan sosial 

masyarakat yang dipraktikkan secara terus-menerus dan materil melahirkan living 

law. Living law merupakan seperangkat aturan yang muncul bersama dengan 

lahirnya masyarakat. Kemudian masyarakat mematuhinya karena kewajiban moral 

dan bukan karena paksaan penguasa. Living law berasal dari adat dan tradisi, 

agama, dan sumber lainnya.26 Yang dapat berbentuk kebiasaan, adat istiadat, 

 
23 M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam”, Jurnal Pemikiran 

Keislaman, vol.25, No.2, September 2014, hlm.395. 

 
24 Sri Astuti A. Samad, “Kajian Hukum Keluarga Islam dalam Perspektif Sosiologis di 

Indonesia”, El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, Vol.4, No.1, Januari-Juni 2021, hlm.143. 

 
25 Zaka Firma Aditya dan Rizkisyahbana Yulistyaputri,…,hlm.48. 

 
26 Syofyan Hadi, “Hukum Positif Dan The Living Law (Eksistensi Keberlakuannya Dalam 

Masyarakat)”, DiH: Jurnal Ilmu Hukum, vol.13:26 (November 2017), hlm.259. 
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kepercayaan, dan sebagainya. Sehingga Eugen Ehrlich menyatakan bahwa “living 

law merupakan hukum yang mendominasi kehidupan itu sendiri meskipun belum 

termasuk dalam proposisi hukum.”27 

Dalam konteks sosiologis, istilah living law selalu digunakan untuk 

mengacu pada teori pemikiran Max Weber tentang otoritas. Tidak sembarang orang 

memiliki hak untuk menjalankan otoritas, yang merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi dan mengontrol orang lain. Weber mendefinisikan otoritas menjadi 

tiga jenis; otoritas tradisional, otoritas legal-rasional, dan otoritas karismatik. 

Otoritas tradisional didasarkan pada kebajikan seorang pemimpin karena mereka 

memenangkan kepercayaan dari para pengikut sehingga mengarah pada 

pengembangan sistem relasi (personal attechment). Jika ia memperoleh legitimasi 

berdasarkan kepercayaan yang tertanam dalam suatu tradisi, ia dapat disebut 

memiliki otoritas tradisional. Selain itu, juga menerima legitimasi dari mereka yang 

menggunakan kekuasaan sesuai dengan tradisi tersebut. Sedangkan legal-rasional 

adalah kewenangan yang memperoleh legitimasi berdasarkan legalitas aturan untuk 

mengeluarkan perintah. Hal ini yang sering terlihat dalam birokrasi. Konsep Weber 

yang paling menarik mengenai otoritas adalah kharisma. Seseorang yang 

kharismatik sering diasumsikan memiliki kualitas yang luar biasa. Seringkali 

kharisma diartikan sebagai “karunia istimewa”. Sehingga orang-orang 

mengikutinya karena merasa terdapat keutamaan luar biasa pada dirinya, seperti 

Kiai.28 

 
27 Ibid., hlm.261. 
28 Effendi Chairi, “Ketiadaan Otoritas Terpusat dalam Fenomena Kontemporer di 

Indonesia: Kritik Terhadap Teori Otoritas Max Weber”, Sangkep: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 

(2019), hlm.202. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang 

menjadikan data lapangan sebagai data primer. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Tokoh agama, karena tokoh agama dalam Rifa’iyah merupakan orang-

orang pilihan yang terlibat dalam ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ dan paham terkait 

hal-hal mengenai ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. 

b. Kitab Tabyin Al-Islah, Kitab Tahyirah Mukhtashor, buku-buku, artikel, 

sumber lain yang sesuai dengan bahasan penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan secara mendalam 

(in-depth interviewing) dengan pertanyaan berbentuk open-ended, yaitu 

pertanyaan tentang fakta dari peristiwa atau aktivitas, maupun opini.29 

Wawancara akan dilakukan dengan terfokus pada tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ 

dengan para tokoh agama Rifa’iyah karena mereka secara langsung terlibat 

dalam ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. 

b. Observasi 

Observasi merupakan upaya yang dilakukan untuk memperoleh data 

melalui pengamatan secara langsung. Melalui observasi peneliti dapat 

 
29 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 125-126. 
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mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan 

dan interaksi subjek penelitian.30 Observasi akan dilakukan dengan cara 

mengamati langsung serangkaian acara dan tata cara melaksanakan tradisi 

ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ di Desa Adinuso Batang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun berbagai informasi 

pengetahuan, fakta, dan data.31 Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap 

observasi dan wawancara, yaitu dengan menggali dari data yang telah ada 

dengan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

sosiologi hukum Islam32, yaitu menganalisis suatu tradisi yang ada dalam 

masyarakat dengan menggunakan sosiologi hukum Islam, sehingga diketahui 

pandangan sosiologi hukum Islam dan ‘urf terhadap keabsahan nikah pada 

tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah.  

 
30 Ibid, hlm.132. 

 
31 Soerjono Soekanto & Sri Pamuji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: CV. Rajawali), 

hlm.13. 
32 Sabian Utsman, Dasar-dasar Sosiologi Hukum: Makna Dialog Antara Hukum dan 

Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam pendekatan kualitatif adalah 

teknik penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, atau apa yang 

diungkapkan oleh narasumber, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, dan 

perilaku nyata yang digali dan dipelajari sebagai suatu tujuan yang utuh.33 

Dalam penelitian ini, setelah dilakukannya observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ, kemudian semua data akan 

disajikan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan perspektif sosiologi 

hukum Islam. Sehingga dapat diketahui bagaimana sosiologi hukum Islam 

memandang keabsahan nikah dalam tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang 

dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, sistematika penulisannya terbagi menjadi lima bab yang 

terdiri dari beberapa sub bab untuk memudahkan penelitian dan penulisan menjadi 

lebih terarah. Untuk lebih jelas, sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan pengembangan dari kerangka teori yang berisi 

landasan teori yang akan dijadikan sebagai pisau analisis data meliputi konsep dasar 

sebuah perkawinan menurut hukum Islam, ‘urf sebagai salah satu sumber istinbath 

hukum Islam, dan teori sosiologi hukum Islam. 

 
33 Ibid. 
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Bab ketiga berisi uraian mengenai tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang meliputi 

gambaran singkat lokasi penelitian (Desa Adinuso Kecamatan Reban Kabupaten 

Batang), gambaran umum tarekat Rifa’iyah dan pendirinya, konsep keabsahan 

pernikahan yang tertuang dalam Kitab Tabyin Al-Islah, serta uraian mengenai 

rangkaian tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah. 

Bab keempat berisi analisis ‘urf dan sosiologi hukum Islam terhadap 

keabsahan nikah pada praktik ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ oleh penganut Rifa’iyah. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

terhadap keseluruhan isi dalam penelitian yang dibahas.
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya. 

Peneliti dapat mengambil saran dan kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Keabsahan nikah menurut Rifa’iyah ialah sah menurut agama dan negara. 

Sah menurut negara dilaksanakan dengan tetap mendatangkan pegawai pencatat 

nikah. Sedangkan sah menurut agama yaitu apabila segala syarat rukun nikahnya 

terpenuhi sesuai dengan aturan yang termaktub dalam kitab Tabyin Al-Islah. Selain 

itu, terdapat syarat diluar kitab tersebut, yaitu prasyarat pernikahan berupa 

kewajiban bagi calon pengantin untuk mempelajari Kitab Tabyin Al-Islah dan 

Kitab Takhyirah Mukhtashor sebelum melaksanakan acara pernikahan. Hal itu 

bertujuan agar kedua calon pengantin memahami ilmu dalam pernikahan 

sebagaimana yang terdapat dalam Kitab Tabyin Al-Islah, karena mereka meyakini 

bahwa ibadah tanpa ilmu tidak akan dianggap sah. Sedangkan Kitab Takhyirah 

Mukhtashor perlu dipelajari agar menambah ilmu agama kedua calon pengantin, 

karena kitab tersebut harus dibaca kedua mempelai sebelum sighat ijab qabul untuk 

membuktikan bahwa keduanya benar-benar beragama Islam. Ṣḥiḥḥaḥ dilaksanakan 

dengan pemuka agama (kiai) Rifa’iyah, sedangkan peran penghulu hanya sebatas 

mencatatkan perkawinan. Tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ masih tetap dilakukan hingga 

saat ini dengan tujuan untuk mendapatkan berkah dari kiai dan juga sebagai bentuk 

pelestarian ajaran yang telah dicanangkan oleh KH. Ahmad Rifa’i. Mereka 

memiliki tujuan untuk memastikan keabsahan pernikahan secara agama dan negara 
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dengan memenuhi semua syarat rukun nikah sesuai dengan aturan negara dan 

syari’at, serta yang tercantum dalam Kitab Tabyin Al-Islah.  

Tradisi ṣḥiḥḥaḥ merupakan ‘urf fi’liy (perbuatan) yang berupa ijab qabul. 

Ṣḥiḥḥaḥ termasuk ‘urf shahih karena tidak bertentangan dengan dalil syara’. Selain 

itu, mengandung maslahat bagi umat dengan sangat memperhatikan syarat rukun 

nikah agar pernikahan tersebut sah secara agama dan negara. Ṣḥiḥḥaḥ sudah ada 

sejak zaman penjajahan Belanda, sehingga telah menjadi ‘urf yang hingga kini 

masih berlaku dan dilaksanakan oleh penganut Rifa’iyah di Adinuso dengan tetap 

konsisten terhadap aturan-aturan yang telah ada sejak dulu. Selain itu, ijab qabul 

ṣḥiḥḥaḥ merupakan salah satu bentuk fenomena sosial yang berkaitan dengan 

praktik budaya yang berpegang pada ajaran Islam yang dibawakan oleh KH. 

Ahmad Rifa’i, sebagaimana termaktub  dalam kitab “Tabyin Al-Islah.” Pelaksanaan 

ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ melibatkan interaksi antar sesama umat Islam penganut 

Rifa’iyah, yang menampilkan keselarasan antara ajaran agama dengan praktik di 

lingkup sosial dalam bentuk tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ. 

 

B. Saran 

Dengan adanya tradisi ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadi perhatian khususnya 

penganut Rifa’iyah di Adinuso, yaitu: 

1. Serangkaian aturan yang terdapat dalam ijab qabul ṣḥiḥḥaḥ merupakan hal yang 

sangat baik untuk tetap dilaksanakan. Karena pernikahan merupakan salah satu 

sunnah Rasul yang melaksanakannya termasuk ibadah, maka kehati-hatian 
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dalam memperhatikan syarat rukun nikah dengan detail harus tetap 

dipertahankan sampai kapanpun agar pernikahan benar-benar sah dimata agama 

dan negara. 

2. Mempelajari Kitab Tabyin Al-Islah dan Takhyirah Mukhtashor bagi calon 

pengantin juga harus dilestarikan. Hal itu dapat menjadi contoh yang baik bagi 

umat muslim lain agar pernikahan tidak hanya dilaksanakan asal suka sama suka, 

namun dilandasi dengan ilmu pengetahuan agama yang kuat, sehingga 

kesakralan dan kesucian pernikahan tetap terjaga. Selain itu, pernikahan 

termasuk ibadah, sehingga melaksanakannya juga memerlukan ilmu. Apalagi  

zaman sekarang ini banyak terjadi pernikahan di bawah umur, dimana terkadang 

mereka bahkan belum paham tentang ilmu agama apalagi ilmu munakahat. 
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